
 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peneraipain dain perencainaiain pembelaijairain disesuaiikain dengain kebutuhain 

pesertai didik merupaikain komponen penting aibaid ke-21. AIbaid ke-21 disebut 

sebaigaii aibaid pengetaihuain, aibaid ekonomi berbaisis pengetaihuain, aibaid teknologi 

informaisi, globailisaisi, revolusi industri 4.0. AIbaid ke-21 di taindaii dengain perubaihain 

yaing saingait signifikain dain sulit di prediksi dailaim berbaigaii aispek, mulaii dairi bidaing 

ekonomi, traisnportaisi, hinggai teknologi informaisi yaing kini semaikin berkembaing 

pesait (Rosnaieni, 2021). Perubaihain yaing berlaingsung secairai maisif ini daipait 

memberikain peluaing besair jikai dikelolai dengain baiik, naimun beresiko menjaidi 

kendailai serius jikai tidaik di aintisipaisi melailui desaiin pembelaijairain yaing 

sistemaitis,terstruktur dain terukur. Oleh kairenai itu duniai pendidikain dituntut untuk 

meraincaing pembelaijairain yaing tidaik hainyai aidaiptif terhaidaip perkembaingain zaimain, 

tetaipi jugai maimpu membekaili pesertai didik dengain keteraimpilain aibaid ke-21 

melailui pendekaitain pembelaijairain yaing terintegraisi, sailaih saitunyai melailui 

pendekaitain STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 

Naimun tuntutain pembelaijairain aibaid ke-21 tersebut belum sepenuhnyai 

terlaikaisainai disekolaih. Proses pembelaijairain maisih cenderung berpusait paidai guru 

sehinggai pesertai didik belum terlibait secairai aiktif dailaim kegiaitain pembelaijairain. 

Selaiin itu, penggunaiain model pembelaijairain inovaitif yaing maimpu melaitih 

keteraimpilain pesertai didik, seperti kemaimpuain berpikir kritis, pemecaih maisailaih, 

kreaitivitais, kolaiboraisi dain komunikaisi maisih belum diteraipkain secairai optimail 

diberbaigaii institusi pendidikain. Oleh kairenai itu, penting untuk 

mengimplementaisikain pelaitihain yaing lebih berfokus paidai pengembaingain 

keteraimpilain tersebut untuk meningkaitkain efektivitais pembelaijairain (Mairhaimaih et 

ail., 2024).  Kondisi ini menyebaibkain pesertai didik lebih bainyaik menerimai 

informaisi secairai paisif dibaindingkain membaingun pengetaihuain melailui pengailaimain 

belaijair secairai laingsung. Oleh kairenai itu, diperlukain inovaisi pembelaijairain yaing 
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maimpu menciptaikain suaisainai belaijair yaing aiktif, kontekstuail, dain berorientaisi paida i 

pengembaigain keteraimpilain pesertai didik melailui penggunaiain baihain aijair berbaisis 

STEM (Science, Technology, Engineering, aind Maithemaitics). 

Berdaisairkain haisil Progra imme for Internaitiona il Student AIssesment (PISAI) 

2022 baihwai kemaimpuain literaisi saiins maisih pesertai didik Indonesia maisih di 

baiwaih raitai-raitai Orgainisaition for Economic Co-operaition aind Development 

(OECD). Indonesiai memperoleh skor 383 dailaim literaisi saiins, di baiwaih  

raitai-raitai OECD sebesair 485 dain termaisuk negairai dengain performai rendaih (PISAI, 

2022). Selaiin itu rendaihnyai kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik disebaibkain 

oleh kegiaitain pembelaijrairain yaing maisih di dominaisi oleh guru sehinggai kuraing 

melaitih kemaimpuain pesertai didik untuk berpikir kritis (Titai Kairtikai et ail., 2020). 

Hail ini menunjukkain baihwai kemaimpuain ainailisis dain pemecaihain maisailaih ilmiaih 

pesertai didik maisih perlu di tingkaitkain. 

Sejailain dengain tuntutain tersebut, pemerintaih Indonesiai melaikukain berbaigaii 

pembairuain kurikulum sebaigaii upaiyai meningkaitkain mutu Pendidikain naisionail. 

Tujuain Pendidikain naisionail aidailaih memaistikain baihwai pesertai didik memiliki aikses 

yaing saimai untuk medaipaitkain pendidikain yaing memaidaii gunai meningkaitkain mutu 

dairi pesertai didik (Raihmaih, 2024). Kurikulum digunaikain sebaigaii pedomain 

kegiaitain pembelaijairain untuk mencaipaii tujuain pendidikain. Kurikulum merdekai 

diraincaing untuk mempersiaipkain pesertai didik aigair memiliki pribaidi yaing 

produktif,kreaitif dain inovaitif (Leny, 2022). Oleh kairenai itu implementaisi 

kurikulum hairus didukung dengain peraingkait pembelaijairain yaing mendukung 

keteraimpilain pesertai didik, khususnyai berpikir kritis. 

Kemaimpuain berpikir kritis merupaikain sailaih saitu komponen penting yaing 

hairus di miliki pesertai didik, keteraimpilain ini mencaikup kemaimpuain untuk 

mengolaih dain mengevailuaisi daitai secairai objektif, sertai membuait keputusain yaing 

tepait dain efektif (Vaini, 2016). Dailaim pembelaijairain Biologi, kemaimpuain ini saingait 

penting kairenai membaintu pesertai didik memaihaimi konsep-konsep biologis yaing 

kompleks dain aibstraik, sertai maimpu mengainailisis dain memecaihkain maisailaih ilmiaih 

dailaim kehidupain sehairi-hairi. Menurut (Zailsai, Trinaindai 2025) sailaih saitu 
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pendekaitain yaing relevain untuk pengembaingain keteraimpilain berpikir kritis aidailaih 

pendekaitain STEM (Science, Technology, Engineering, aind Maithemaitics). 

Pendekaitain STEM mengintegraisikain berbaigaii disiplin ilmu dailaim mendukung 

pengembaingain berpikir kritis. 

Pendekaitain STEM daipait diimplementaisikain melailui berbaigaii peraingkait 

pembelaijairain, sailaih saitunyai Lembair Kerjai Pesertai Didik (LKPD). LKPD 

merupaikain baihain aijair cetaik aitaiu digitail yaing berisi ringkaisain maiteri, petunjuk, 

laingkaih kegiaitain,sertai tugais yaing hairus diselesaiikain pesertai didik untuk mencaipaii 

tujuain pembelaijairain. LKPD membaintu pendidik untuk mempermudaih kegiaitain 

belaijair mengaijair yaing laiin, sertai daipait membuait pesertai didik berinteraiksi dengain 

pendidik dengain baiik, yaing daipait meningkaitkain aiktivitais dain prestaisi pesertai didik 

dailaim belaijair (Muslimaih, 2020). Naimun paidai praiktiknyai LKPD yaing di gunaikain 

di sekolaih maisih bersifait konvensionail yaiitu berisi soail-soail laitihain yaing 

menekainkain haifailain dain minimnyai aiktivitais eksploraitif, sehinggai kuraing melaitih 

kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik. Hail ini sejailain dengain paindaingain Ningsih 

dain Tirtoni (2024) yaing menyaitaikain baihwai LKPD konvensionail membuait pesertai 

didik cenderung paisif dailaim menerimai informaisi. Oleh kairenai itu di perlukain 

inovaisi LKPD yaing tidaik hainyai menuntut pesertai didik mengingait dain memaihaimi, 

tetaipi jugai menuntut merekai untuk mengainailisis sertai mengevailuaisi informaisi, 

sehinggai daipait meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik (Ningsih & 

Tirtoni, 2024).  

Maiteri sistem pernaipaisain paidai kelais XI merupaikain sailaih saitu maiteri Biologi 

yaing memerlukain pemaihaimain konseptuail yaing mendailaim. Dewi dkk. (2021) 

menemukain baihwai pesertai didik mengailaimi miskonsepsi cukup tinggi paidai maiteri 

sistem pernaipaisain mainusiai, dengain presentaise miskonsepsi tertinggi terjaidi paidai 

konsep mekainisme pernaipaisain (80%), diikuti frekuensi pernaipaisain (71,54%), 

gaingguain sistem pernaipaisain (57,69%), sertai volume pernaipaisain (55,38%). 

Penelitiain tersebut mengungkaipkain baihwai penyebaib miskonsepsi ini aintairai laiin 

penggunaiain istilaih yaing kompleks, metode pembelaijairain yaing maisih berpusait paida i 

ceraimaih, sertai kuraingnyai kesempaitain pesertai didik untuk mengainailisis, dain 
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menghubungkain konsep secairai laingsung. Untuk memaihaimi konsep mekainisme 

inspiraisi dain ekspiraisi, pertukairain gais di pairu pairu, dain gaingguain sistem 

pernaipaisain, pesertai didik perlu memilki kemaimpuain ainailisis dain penailairain ilmiaih 

kuait. Oleh kairenai itu, kemaimpuain berpikir kritis saingait penting dailaim 

pembelaijairain maiteri sistem pernaipaisain aigair pesertai didik maimpu mengainailisis 

konsep, menghubungkain fenomenai biologis dengain kehidupain sehairi-hairi, serta i 

memecaihkain permaisailaihain secairai logis dain ilmiaih. Naimun, pembelaijairain yaing 

selaimai ini diteraipkain maisih cenderung berpusait paidai haifailain konsep tainpa i 

mengaiitkain dengain fenomenai nyaitai. Kondisi ini menyebaibkain pesertai didik 

kesulitain memaihaimi hubungain aintair proses dailaim sistem pernaipaisain, 

pembelaijairain yaing hainyai berfokus paidai haifailain dain konsep memberikain tekainain 

terhaidaip pesertai didik. Oleh kairenai itu, diperlukain pendekaitain pembelaijairain yaing 

maimpu mengintegraisikain konsep biologi dengain fenomenai nyaitai, sehinggai peserta i 

didik tidaik sekaidair menghaifail, tetaipi maimpu memaihaimi dain mengaiplikaisikain 

konsep secairai kritis dain ainailitis. 

Lembair Kerjai Pesertai Didik (LKPD) daipait meningkaitkain kemaimpuain 

berpikir kritis kairenai LKPD maimpu mendorong pesertai didik untuk terlibait aiktif 

dailaim proses pembelaijairain melailui kegiaitain mengaimaiti, mengainailisis, 

memecaihkain maisailaih, dain menairik kesimpulain secairai maidndiri. Penggunaiain 

LKPD jugai membaintu pesertai didik memaihaimi konsep pembelaijairain secairai lebih 

terstruktur melailui penyaijiain aiktivitais, pertainyaiain, dain permaisailaihain yaig berkaiitain 

dengain kehidupain sehairi hairi. Selaiin itu, LKPD berbaisis STEM daipait melaitih 

pesertai didik untuk berpikir logis, ainailisis, dain sistemaitis melailui kegiaitain 

eksperimen dain pemecaihain maisailaih sehinggai kemaimpuain berpikir kritsi peserta i 

didik daipait berkembaing secairai optimail. Penggunaiain LKPD yaing diraincaing dengain 

baiik tidaik hainyai meningkaitkain keteraimpilain berpikir kritis, tetaipi jugai mendorong 

pesertai didik untuk lebih aiktif dailaim proses pembelaijairain. (Munaiwairoh et ail., 

2023) 

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai paidai sailaih saitu guru di sekolaih 

mengungkaipkain baihwai sebaigiain besair pesertai didik maisih kesulitain 
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menghubungkain konsep biologi dengain kehidupain nyaitai, khususnyai sistem 

pernaipaisain. AIdaipun haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh Sailmai (2023) di SMAIN 

1 Cipairaiy menunjukkain baihwai kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik maisih 

tergolong rendaih. Haisil penelitiain tersebut menunjukkain baihwai kelais eksperimen 

memperoleh nilaii N-Gaiin sebesair 0,47 dengain kelais control sebesair 0,37 yaing 

keduainyai beraidai paidai kaitegori sedaing. Selaiin itu, penelitiain jugai menunjukkain 

baihwai proses pembelaijairain di SMAIN 1 Cipairaiy maisih didominaisi metode ceraimaih 

dain haifailain sehinggai pesertai didik kuraing dilaitih untuk mengainailisi dain 

memaicaihkain maisailaih secairai maindiri. Temuain ini menunjukkain baihwa i 

permaisailaihain rendaihnyai kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik di SMAIN 1 

Cipairaiy bukain sekedair dugaiain dairi haisil observaisi dain waiwaincairai, tetaipi sejailain 

dengain haisil penelitiain sebelumnyai.  

Selaiin itu pendekaitain pembelaijairain yaing digunaikain yaiitu ceraimaih bervairiaisi, 

dain penggunaiain mediai presentaisi sederhainai . LKPD yaing tersediai belum di 

raincaing berbaisis pendekaitain STEM dain tidaik melibaitkain kegiaitain eksperimen aitaiu 

ainailisis daitai yaing daipait membaintu pesertai didik berpikir kritis. AIkibaitnyai peserta i 

didik cenderung menjaidi paisif dain tidaik terlibait secairai aiktif dailaim proses 

pembelaijairain. Selaiin itu, tidaik terdaipait kegiaitain praiktikum dailaim LKPD, peserta i 

didik meraisai bosain saiait menggunaikain nyai, sehinggai jairaing digunaikain. LKPD 

berbaisis STEM daipait menjaidi solusi kairenai diraincaing untuk mengintegraisikain 

konsep saiins dengain konsep kehidupain nyaitai melailui kegiaitain ainailisis dain 

eksperimen, sehinggai mendorong pesertai didik untuk aiktif terlibait dain berpikir 

secairai kritis dailaim memecaihkain maisailaih. Oleh kairenai itu LKPD berbaisis STEM 

dihairaipkain daipait meningkaitkain efektivitais belaijair sekailigus kemaimpuain berpikir 

kritis. 

Berdaisairkain penelitiain yaing dilaikukain oleh Octaiviaini dkk (2024) 

penggunaiain LKPD berbaisis STEM menunjukain haisil yaing saingait positif terhaidaip 

kemaimpuain berpikir kritis dain peningkaitain haisil belaijair pesertai didik. Paidai 

penelitiain Jaimil (2019) dijelaiskain baihwai LKPD berbaisis STEM yaing 

dikembaingkain telaih memenuhi kriteriai vailid dain laiyaik digunaikain sebaigaii baihain 
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aijair. Sementairai itu, penelitiain Maihjaitiai (2021) menunjukkain baihwai LKPD berbaisis 

STEM memperoleh kaitegori vailid dain praiktis sehinggai daipait digunaikain dailaim 

proses pembelaijairain secairai efektif. Selaiin itu haisil penelitiain tersebut jugai 

membuktikain baihwai penggunaiain LKPD berbaisis STEM daipait meningkaitkain 

kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik. 

Sairainai dain praisairainai merupaikain sailaih saitu faiktor penting yaing daipait 

menunjaing keberhaisilain proses pembelaijairain di sekolaih. Ketersediaiain mediai 

pembelaijairain, ailait praiktikum, sertai baihain aijair yaing memaidaii daipait membaintu 

pesertai didik memperoleh pengailaimain belaijair yaing lebih optimail. Naimun kondisi 

sairainai dain praisairainai disekolaih maisih belum sepenuhnyai mendukung pelaiksainaiain 

pembelaijairain yaing inovaitif dain berbaisis STEM. Integraisi STEM dailaim media i 

pembelaijairain seperti LKPD diyaikini daipait meningkaitkain kemaimpuain pesertai didik 

dailaim mengainailisis maisailaih, mengolaih informaisi, dain menemukain solusi secaira i 

logis dain sistemaitis, hail ini menunjukain keefektifain STEM dailaim LKPD 

mengembaingkain kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik. 

Keterbaitaisain faisilitais pembelaijairain menyebaibkain kegiaitain praiktikum dain 

pembelaijairain berbaisis proyek belum daipait dilaiksainaikain secairai maiksimail. Hail ini 

diperkuait oleh haisil observaisi dain waiwaincairai yaing menunjukkain baihwai sekolaih 

belum memiliki ailait praiktikum yaing memaidaii untuk mendukung kegiaitain 

eksperimen, sertai mediai pembelaijairain yaing digunaikain maisih terbaitais paidai 

presentaisi sederhainai tainpai unsur interaiktif. Selaiin itu, kuraingnyai mediai 

pembelaijairain yaing interaiktif membuait pesertai didik kuraing aiktif selaimai proses 

pembelaijairain berlaingsung. Kondisi tersebut menjaidi sailaih saitu haimbaitain dailaim 

upaiyai meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik paidai maiteri sitem 

pernaipaisain. 

Dailaim konteks pengembaingain model AIDDIE dinilaii efektif dailaim 

menghaisilkain peraingkait pembelaijairain yaing berkuailitais. Model AIDDIE merupaikain 

desaiin pembelaijairain yaing sistemaitik dain terstruktur. Model AIDDIE dikembaingkain 

oleh Robert Mairibe Brainch yaing terdiri aitais limai taihaipain yaiitu AInailysis, Design, 

Development, Implementaition dain Evailuaition. Model ini digunaikain untuk 
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membaintu proses pengembaingain produk pembelaijairain aigair lebih efektif, efisien 

dain sesuaii dengain kebutuhain pesertai didik. Selaiin itu model AIDDIE bersifait 

fleksibel sehinggai daipait digunaikain dailai pengembaingain berbaigaii jenis baihain aijair 

sailaih saitunyai LKPD berbaisis STEM (Caihyaidi, 2019). 

Pemilihain model AIDDIE dailaim penelitiain ini didaisairkain paidai 

kemaimpuainnyai dailaim mengukur kelaiyaikain produk secairai sistemaitis dain 

terstruktur di setiaip taihaipain pengembaingain. Melailui taihaip ainailysis, peneliti daipait 

mengidentifikaisi kebutuhain pembelaijairain sebaigaii daisair peraincaingain produk. 

Taihaip design dain development memungkinkain LKPD berbaisis STEM diraincaing 

dain dikembaingkain secairai terairaih, kemudiain di vailidaisi oleh aihli maiteri dain aihli 

mediai untuk mengukur kelaiyaikain produk secairai objektif. Selainjutnyai taihaip 

implementaition memungkinkain peneliti mengetaihui sejaiuh mainai produk efektif 

digunaikain untuk menilaii keseluruhain proses mulaii dairi haisil vailidaisi hinggai 

respons pesertai didik. Dengain demikiain, model AIDDIE tidaik sekedair menjaidi 

prosedur pengembaingain, tetaipi menjaidi keraingkai yaing memaistikain LKPD 

berbaisis STEM yaing dihaisilkain memenuhi kriteriai vailid, praiktis, dain efektif dailaim 

meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik. 

Berdaisairkain uraiiain laitair belaikaing tersebut, penelitiain tentaing pengembaingain 

LKPD berbaisis STEM diperlukain untuk meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis 

pesertai didik tentaing maiteri sistem pernaipaisain. Dihairaipkain penelitiain ini daipait 

menghaisilkain produk LKPD yaing vailid, praiktis, dain efektif. Maikai dilaikukain 

penelitiain yaing berjudul “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS STEM 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA 

DIDIK PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN DI SMAN 1 CIPARAY.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing yaing telaih di paipairkain, maikai rumusain maisailaih 

dailaim penelitiain ini aidailaih: 

1. Pesertai didik mengailaimi kesulitain untuk memaihaimi maiteri sistem 

pernaipaisain terutaimai konsep aibstraik, seperti mekanisme pernapasan dan 

kapasitas paru-paru. 
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2. LKPD berbaisis STEM maisih jairaing di gunaikain di sekolaih. 

3. Kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik maisih kuraing dailaim maiteri sistem 

pernaipaisain. 

4. Guru maisih meneraipkain pembelaijairain yaing berpusait paidai guru, sehinggai 

belum optimail untuk melaitih kemempuain berpikir kritis 

5. Sairainai dain praisairainai sekolaih kuraing mendukung. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdaisairkain uraiiain identifikaisi maisailaih di aitais, maikai penelitiain ini dibaitaisi 

paidai: 

1. Maiteri yaing dijaidikain topik penelitiain aidailaih sistem pernaipaisain paidai 

submaiteri volume pairu-pairu. 

2. Penelitiain dilaikukain di SMAIN 1 Cipairaiy dengain subjek kelais XI  

Faise F. 

3. Pendekaitain pembelaijairain yaing digunaikain aidailaih pendekaitain STEM. 

4. Penelitiain digunaikain untuk meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis 

pesertai didik menurut Ennis. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdaisairkain identifikaisi maisailaih dain baitaisain maisailaih, maikai daipait 

dirumuskain maisailaih yaing aikain diteliti aidailaih: 

1. Baigaiimainai haisil dairi LKPD berbaisis STEM yaing dikembaingkain melailui 

metode AIDDIE? 

2. Baigaiimainai tingkait vailiditais dain kepraiktisain LKPD berbaisis STEM yaing 

dikembaingkain? 

3. AIpaikaih LKPD berbaisis STEM yaing dikembaingkain efektif dailaim 

meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis paidai pesertai didik? 

4. Baigaiimainai respon pesertai didik terhaidaip LKPD berbaisis STEM paidai 

maiteri sistem pernaipaisain yaing dikembaingkain? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdaisairkain rumusain maisailaih yaing telaih dirumuskain, maikai tujuain penelitiain 

ini aidailaih: 

1. Untuk menghaisilkain LKPD berbaisis STEM gunai meningkaitkain 

kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik. 

2. Untuk mengainailisis tingkait vailiditais dain kepraiktisain LKPD berbaisis 

STEM paidai maiteri sistem pernaipaisain. 

3. Untuk mengetaihui kemaimpuain berpikir kritis paidai pesertai didik setelaih 

dibelaijairkain menggunaikain LKPD berbaisis STEM. 

4. Untuk mengetaihui respon pesertai didik terhaidaip LKPD berbaisis STEM 

paidai maiteri sistem pernaipaisain. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Mainfaiait Teoritis 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain kontribusi terhaidaip 

pengembaingain peraingkain pembelaijairain berbaisis STEM, khususnyai dailaim upaiyai 

meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik paidai maiteri sitem 

pernaipaisain. 

2. Mainfaiait Praiktis 

a. Baigi Pesertai didik 

Daipait membaintu pesertai didik memaihaimi konsep secairai lebih 

mendailaim, konstektuail dain aiplikaitif paidai maiteri sistem pernaipaisain, serta i 

daipait meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis pesertai didik daila im 

pembelaijairain.  

b. Baigi Pendidik 

Daipait digunaikain sebaigaii ailternaitif peraingkait pembelaijairain yaing 

efektif dain efisien, sertai daipait melaiksainaikain kegiaitain belaijair mengaijair 

yaing inovaitif. 

  



  10 

 

 

c. Baigi Sekolaih 

Haisil penelitiain ini bisai digunaikain sebaigaii pedomain dain contoh dailaim 

benyediaiain baihain aijair berupai LKPD dairi haisil pengembaingain. 

d. Baigi Peneliti 

Penelitiain ini, sebaigaii sumber belaijair untuk menaimbaih pengetaihuain 

dain pengailaimain dailaim mengembaingkain LKPD berbaisis STEM. 

  


